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KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS KOMUNIKASI & DESAIN KREATIF
UNIVERSITAS BUDI LUHUR
Nomor : K/UBL/FKDK/000/005/02/26

TENTANG
KEWAJIBAN DOSEN MELAKSANAKAN TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI
FAKULTAS KOMUNIKASI & DESAIN KREATIF UNIVERSITAS BUDI LUHUR
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIK 2025/2026

Menimbang : a) Bahwa untuk meningkatkan kinerja Dosen dalam melaksanakan Tridharma Perguruan
Tinggi di Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi Luhur.
b) Bahwa dipandang perlu meningkatkan peran Dosen dalam pengembangan keilmuan
dan karya nyata dalam kehidupan masyarakat.

Mengingat : 1) Undang-Undang Nomor 12/Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Republik Indonesia/Tahun 2012 Nomor 5336);

2) Undang-Undang Nomor 20/Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia/Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

3) Undang-Undang Nomor 60/Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara
Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3859);

4) Peraturan Pemerintah Nomor 17/Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 23);

5) Permendikbudristek Nomor 53 tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu Pendidikan
Tinggi;

6) Statuta Universitas Budi Luhur No. K/YBLC/KET/000/216/06/23;

7)  Keputusan  Pengurus Yayasan Pendidikan Budi  Luhur Cakti  No.
K/YBLC/KET/000/072/03/23 tentang Pengangkatan Dekan

MEMUTUSKAN

MENETAPKAN

Pertama :  Mewajibkan setiap dosen tetap Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi
Luhur untuk memiliki roadmap penelitian, menyusun rencana atau proposal penelitian,
melaksanakan penelitian, dan menyusun karya ilmiah minimal satu karya dalam satu
semester.

Kedua : Mewajibkan setiap dosen tetap Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif untuk terlibat dalam
kegiatan pengabdian masyarakat minimal satu kegiatan dalam satu semester.

Ketiga :  Mewajibkan setiap dosen Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif untuk mengajar sesuai
dengan jadwal dan mata kuliah yang telah ditetapkan Ketua Program Studi.

Kempat : Dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi setiap dosen berkewajiban membuat
laporan kepada Ketua Program Studi terkait dan bertanggung jawab kepada Dekan Fakultas
Komunikasi & Desain Kreatif Universitas Budi Luhur.

Kelima . Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan diubah sebagaimana mestinya

apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan.

Ditetapkandi : Jakarta
Pada Tanggal : 23 Februari 2026 7,

Dekan Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif - i/
as Budi Luhur

Rocky Praseétyo Jati
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Ahmad Thabathaba'l Saefudin, S.I.Kom., M.Ds.
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13. Dewi Pugersari, S.Ds, M.Ds.
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24. Dr. Nawiroh Vera, S.Sos, M.Si.
25. Dr. Ni Gusti Ayu Ketut Kurniasari, S.I.P, M.Si.
26. Dr. Rocky Prasetyo Jati, S.P.T., M.Si.
27. Dra. Rachmi Kurnia Siregar, M.I. Kom.
28. Dra. Riyodina Ganefsri Pratikto, M.Si.
20. Drs. Ahmad Pramegia, M.I.LKom.
30. Drs. Dwi Prijono Soesanto, M.I.Kom.
31. Eko Sumardi, S.Sos., M.I.Kom.
32. Fatma Misky, S.I.Kom., M.Sn.
33. Geri Suratno, S.I.Kom., M.I.Kom.
34. Harningsih, S.I.LKom., M.I.Kom.
35. Haronas Kutanto, S.P.T., M.I.Kom.
36. Ilham Akbar Afandi, S.I.Kom., M.I.Kom.
37. Jeanie Annissa, S.I.P, M..Si.
38. Julaiha Probo Anggraini, S.Si, M.Kom.
39. Laksmi Rachmaria, S.Sos., M.I.Kom.
40. Lies Andayani, S.Pd., M.Pd.
41. Liza Dwi Ratna Dewi, S.Sos, M.Si.
42. Medya Apriliansyah, S.E, M.Si.
43. Mira Herlina, S.Sos., M.I.Kom.
44. Muhammad Ikhwan, S.Sos., M.I.K.
45. Muhammad Igbal Naufal, S.I.LKom., M.I.Kom.
46. Mulyati, S.I.Kom., M.I.Kom.
47. Nurfitrianah Octavianingrum Raharjo Putri, S.Sn., M.Sn.
48. Prof. Dr. Dudi Iskandar, S.Ag., M.I.Kom.
49. Prof. Dr. Ir. Prudensius Maring, M.A.
50. Prof. Dr. Umaimah, S.Fil., M.Si.
51. Putro Nugroho, S.S.T., M.I.LKom
52. Raden Wahyu Utomo Martianto, S.I.Kom., M.I.Kom.
53. Rahajeng Puspitosari, S.I.Kom., M.I.Kom.
54. Rama Romindo Utomo, S.H., M.I.Kom.
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58. Rini Lestari, S.Sos., M.I.LKom.

59. Sangga Arta Witama, S.I.Kom., M.I.Kom.
60. Sekarseta Prihatmadi, S.P.T., M.I.Kom.

61. Shinta Kristanty, S.Sos, M.Si.

62. Sinta Dwi Utami, S.I.P., M.I.Kom.

63. Sukma Alam, S.I.Kom., M.I.Kom.

64. Suwarno, S.Sos., M.I.Kom.

65. Wahyu Arnisa, S.I.Kom., M.Ds.

66. Wenny Maya Arlena, S.Sos, M.Si.

67. Yori Pusparani, S.Ds., M.Ds., Ph.D

68. | Yousep Eka Irawan Apriandi, S.P.T., M.I.Kom.
69. Yuliana Choerul Reza, S.I.Kom., M.I.Kom.
70. Zakaria Satrio Darmawan, S.P.T., M.I.Kom.

Ditetapkandi : Jakarta
PadaTanggal : 23 Februari 2026 -
Dekan Fakultas Komunikasi & Desain Kreatif I}~

di Luhur

Rocky Prasetyo Jati

KAMPUS ROXY MAS : Pusat Niaga Roxy Mas Blok E.2 No. 38-39 Telp : (021) 6328709, 6328710, Fax : (021) 6322872
KAMPUS SALEMBA MAS : Sentra Salemba Mas Blok S-T, Telp : (021) 3928688, 3928689, Fax : (021) 3161636



» COMSOCIA

International Conference on
Communication, Society
& Digital Media

NOTIFICATION OF ACCEPTANCE

Dear Author(s),
Dr. Rachmi Kurnia Siregar, M.I.LKom., Suwarno, M.l.Kom., Mulyati, M.I.Kom.
We are pleased to inform you that your manuscript entitled:

“The Controversy over Indonesia in the Board of Peace: A Thematic Analysis
of Republika.co.id”

has been reviewed and accepted for presentation at the International
Conference on Communication, Society, and Digital Media (COMSOCIA
2026), which will be held on July 9-10, 2026 in Surakarta, Indonesia.

This acceptance is based on the evaluation of your abstract and is conditional
upon registration and payment.

Thank you for your participation. We look forward to welcoming you to
COMSOCIA 2026.

Thank you.
With warmest regards,

COM, s

_onrence on

Comw‘urn( a( on, Society

Dr. AndiKa*S&fijéya, M.Si
Chairperson

International Conference on Communication, Society, and Digital Media

Department of Communication Science, Universitas Muhammadiyah Surakarta
JI. Ahmad Yani No. 157, Pabelan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah 57162. Telp. (0271) 717417 ext. 3451 Website:
https://conferences.ums.ac.id/comsocia/scheduled/comsocia2026 | E-mail: komunikasi@ums.ac.id
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CERTIFICATE

Awarded to

Dr. Dra. Rachmi Kurnia Siregar,
Mbiam

at The International Conference on Communication,
Society & Digital Media (COMSOCIA) 2026
July 09 - 10", 2026 | Surakarta, Indonesia.
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. Andika Sanjaya, S.l.Kom., M.Si.
COMSOCIA Chairman of COMSOCIA 2026

nternational Conference on Communication, Society & Digital Media (COMSOCIA)
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PROGRAM BOOK

International Conference
on Communication,

Society, & Digital Media
(COMSOCIA) 2026

Surakarta, July 9th - 10th, 2026




Interational Conference on .
Communication, Society, and Digital Media

(COMSOCIA) 2026

Theme: Digital Communication and Social
Collaboration in Contemporary Issues

Dates: July, 9th - 10th 2026
Surakarta, Indonesia

£ 2 UNIVERSITY OF
™  ZULULAND

¥ " A NODE FOR AFRICAN THOUGHT |

. UNIVERSITI TEKNOLOGI MALAYSIA

In collaboration with:

IG TR Oxx
a;;:ﬁwi’r:ati_eg Kamunikato .IR l l . a . I . r '
‘ s . B €T TISAL

Journal of Communication

LSP
@uTM INTERNATIONAL JOURNAL




< COMSOCIA

fan, Society & Digital Media [COMSOLIA) 2026

Table Of
Contents

OU+4%0 Sp—



a
)
e

OVERVIEW

International Conference on

Communication, Society
& Digital Medla

The International Conference on Communication, Society & Digital
Media (COMSOCIA 2026) is an international academic conference
organized by the Department of Communication Science, Faculty of
Communication and Informatics, Universitas Muhammadiyah
Surakarta (UMS), Indonesia.

The conference aims to provide a rigorous scholarly forum for the
dissemination of high-quality research findings, the exchange of
theoretical and empirical insights, and the development of sustainable
academic networks among scholars, researchers, and practitioners
addressing contemporary challenges in communication, society, and
digital media. Through this platform, COMSOCIA 2026 seeks to enhance
research visibility, foster international collaboration, and support the
publication of impactful academic work

Theme
Digital Communication and Social Collaboration in Contemporary Issues

Date
July, 9" - 10" 2026

Sub-Themes
1.Crisis and Risk Communication
2.Strategic Communication, Public Relations, and Digital Governance
3.Political Communication and Democratic Engagement
4.Social Collaboration and Community Engagement
5.Communication, Creativity, and Social Innovation in the Digital Economy
6.Culture, Identity, Gender, and Social Interaction in Digital

Communication , \
rea rjeell 22 e

s
2
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Internatienal Conference on Communication, Soclety & Digital Media (COMSOCIA) 2026

(Surakarta, July 9" - 10™, 2026)

WELCOME MESSAGE

Welcome Message
From the Conference Chair

Distinguished Guests, Keynote Speakers, Respected
Colleagues, and Fellow Delegates,

On behalf of the Organizihng Committee, | am very
happy to welcome you dll to the International
Conference on Communication, Society & Digital
Media (COMSOCIA 2026), held here in the beautiful city
of Surakarta,

This yedr, COMSOCIA 2026 focuses on o very important
theme: "Digital Communication and Social
Collaboration in Contemporary Issues.” Today, we
face many complex challenges in the digital world,
such as political chdnges, economic shifts, and the
need for better digital rules. As researchers and
educators, our job is not just to study these changes,
but also to help create online spaces that bring people
together rather than divide them.

To discuss these challenges, we have prepared six sub-themes, These topics cover
areds like crisis communication, digital governance, democracy, community
engagement, digital economy, and social interaction. We are very glad to see so much
interest from the global academic community. This year, we welcome participants from
various parts of the world, including Southeast Asia, Africa, and Europe. This multinational
attendance shows clearly that while our local situations are different, our digital
challenges are truly global. We hope this event helps us build strong and lasting
international research networks.,

| want to say a big thank you to our keynote speakers for sharing their knowledge, to our
reviewers for maintaining high quality, and to the organizing team for their hard work.
Most importantly, thank you to all presenters and participants for joining us.

We hope that the ideas shared over these two days will lead to useful research, good
policy recommendations, and real solutions for society.

| wish you all an inspiring and productive conference. Welcome to COMSOCIA 2026.
Warmest regards,

Dr. Andika Sanjaya, S.I.Kom., M.Si.
Chairman of COMSOCIA 2026

O
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International Conference on Communicatien, Soclety & Digital Media ([COMSOEIA) 2026

(Surakarta, July 9" - 10™, 2026)

ORGANIZING COMMITEE

Advisory Board

Dr. phil. Faraha Hamidi (Universitas Teknologi Malaysia)

Dr. Muhamad Sulhan, S.IP., M.Si. (Universitas Gadjah Mada, Indonesia)

Muhammad Helmy bin Abdul Gapar (M.Phil) (Universiti Kebangsaan Malaysia, Malaysia)

Prof. Dr. Ir. Supriyone, S.T., M.T., Ph.D. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)

Dr. Ir. Endah Sudarmilah, S.T., M.Eng. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)

Endang Wahyu Pamungkas, S.Kom., M.Kom, Ph.D (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)
Dr. Dian Purworini, S.Sos., M.M (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)

Conference Chair
Dr. Andika Sanjaya, S.l.Kom., M.Si. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)

Conference Secretary
Riski Apriliani, S.l.Kom, M.A. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)

Treasurer/Financial Co-Chair

Rona Rizkhy Bunga C, S.I.Kom, M.A. (University Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)
Lelita Azaria Rahmadiva, S.l.Kom., M.Sc. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)

Conference Secretariat

Mulia Ramdhan Fauzani, S.l.Kom., M.Sc. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)
Zukhrofa Rizkiana R, S.Tr.l.Kom., M.Sn. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)

Program Committee

Nieldya Nofandrilla, M.A. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)
Drs. Iswahyudi Tejo Yuwono, M.Sn. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)
Yanti Amiliani, S.IP.,, M.l.LKom (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)

Track Director

Dr. Dian Purworini, S.Sos., M.M. (University Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)

Sidiq Setyawan, S.|.Kom., M.l.Kom (University Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)
Yudha Wirawanda, S.l.Kom., M.A. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)

Rona Rizkhy Bunga C, S.l.Kom, M.A. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)
Riski Apriliani, S.l.Kom, M.A. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)

Lelita Azaria Rahmadiva, S.l.Kom., M.Sc. (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)
Rina Sari Kusuma, S.l.Kom., M.l.Kom (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)
Arif Surya Kusuma, S.l.Kom., M.A (Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia)
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Soclety & Digital Media [COMSDCIA) 2026

PROGRAM SCHEDULE

*Western Indonesian Time (UTC +07:00)

Thursday
July 9* 2026

07.30 - 08.00

Registration

Inaugural Ceremony

08.00 - 08.30

Opening Introduction to Conference

Opening note by Vice Rector

Address by Chairman

Plenary Session

08.30 - 08.50

08.50 - 09.10

Strategic Communication, Public Relations, and Digital
Governance

Dr. Muhammad Sulhan, M.Si

Universitas Gadjah Mada, Indonesia

Culture, Identity, Gender, and Social Interaction in Digital
Communication

Prof. Naidoo Gedala Muliah
University of Zululand, South Africa

09.10 - 09.30

Crisis and Risk Communication
Dr. Dian Purworini, S.So0s., M.M
Universitas Muhammadiyah Surakarta, Indonesia

09.30 - 09.40

Coffee Break

09.40 -10.30

Discussion Q&A

10.30 - 10.50

10.50 - 11.10

The Digital Double-Edged Sword: Democratic
Engagement and the Rise of Algorithmic Polarization in
Malaysia

Prof. Dr. Syahruddin Awang Ahmad

University Malaysia Sabah Malaysia

Digital Platforms, Data, and Intelligent Systems in
Communication Ecosystems

Leila Moudijari, Ph.D

Université de Toulouse, France
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International C: ication, Saciety & Digital Media [COMSDCIA) 2026

PROGRAM SCHEDULE

*Western Indonesian Time (UTC +07:00)

11.10 - 11.30

Discussion Q&A

11.30 - 13.00

13.00 - 15.30

15.30 - 15.40

Lunch Break

Parallel Sessions

Parallel Sessions

Coffee Break Il

15.40 - 16.00

16.00 - 17.00

07.30 - 08.00

Cross-Cultural Communication Issues and Ethics in Scopus
Indexed Journal Publication: Ulumuna Case Study

Closing Ceremony and Awards

Meet Up Siti Walidah and take a group photo

Friday
July10% 2026  08.00-15.00

15.00 - 15.30

City Tour
Mangkunegaraan
Zayedh Mosque
Lokananta Museum

Head back to UMS
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KEYNOTE SPEAKERS

Prof. Gedala Mulliah Naidoo
University of Zululand, South Africa

Prof. Gedala Mulliah Naidoo is the Deputy Dean of
Research, Innovation, and Internationalisation in
the Faculty of Humanities and Social Sciences at
the University of Zululand, South Africa.

He holds a PhD in Communication Science and is a Chartered Public
Relations  Practitioner (CPRP). His research covers digital
communication, public relations, and e-Learning in higher education,
with recent work on artificial intelligence for rural development and
social media in political communication. He currently serves as Chief
Editor of Inkanyiso: Journal of African Thought.

Prof. Dr. Syahruddin Hj. Awang Ahmad
University Malaysia Sabah, Malaysia

Prof. Dr. Syahruddin Awang Ahmad is an academic
and researcher from Universiti Malaysia Sabah. He
holds a PhD in education, focusing on
o Psychological Warfare through social media

He actively contributes to strategic research projects such as Sabah's
Food Hub and a comprehensive study with UNICEF. His scientific
publications include a public service article in the KinabaliJournal and
studies on monarchy and political stability in international journals. His
academic dedication also manifested in his position as Advisor and
External Examiner at Hanchianr 2rsity College of Communication

until 2026. —
N 11
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International Conference on Communication, Soclety & Digital Media ([COMSOCIA) 2026

THE SCHEDULE
Of The Parallel Sessions

Panel 1

Date : July 9™, 2026 | Ballroom Mercure, 5" floor

Petrus Ana Andung,

Universitas Nusa

The Effect of Digital Literacy on the
Perceived Risk of Artificial Intelligence-

1 13:00
Meryana Micselen Doko | Cendana Based Disinformation Among University
Students
; ; Polarized Symbol, Modality, and
Universitas Autonomy Role on Shaping
2 | Mulia Fauzani Muhammadiyah i J ; ] P 13:15
Misinformation Sharing related to
Surakarta i i
Migrant Crisis
Rani Sakraloi, Rifdah Uiniversifas Exploitation or Expression? A Content
3 | Anggraheni, Afiga Cudiah M Analysis of Kidfluencer Content on 13:30
Ishlahun Natsa ja " TikTok @garuditareal
Vania Nabila Muavtiria, Universitas . Socaal.Medw: Market'tr)g Strgtegy of PT.
4 . Muhammadiyah | Speaking ID in Acquiring Clients Through | 13:45
Arif Surya Kusuma e
Surakarta Instagram @speakingid
: . The Boundary Spanning Process of C-
Universitas Klik Media in Integrating Corporate
5 | Reza Al Khifari 'Aisyiyah , g g P , 14:00
Brand Value into Bookstagram Review
Yogyakarta
Content
: : Analysis of PT KAl's Response Strategy
; Universitas . . s _—
Abdurrahman Harits : in Managing Crisis Communication on
6 2 Muhammadiyah ; 14:15
Alauddin Al Faras Instagram During the January 2026
Surakarta
Floods
Anggun Anindya Universitas Instagram Interactivity Strategies in the
7 | Sekarningrum, Riski Amikom Construction of Heritage Tourism Brand | 14:30
Damastuti Yogyakarta Equity

14/1N0E8

16
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International Conference on Communleation, Soclety & Digital Medla ([COMSOCLA) 2026

THE SCHEDULE
Of The Parallel Sessions

Panel Online 3

Date : July oth 2026
Zoom Link: ums.id/zoomcomsocia2026

Meeting ID: 972 6544 6333 | Passcode: I[LKOM.UMS

Aris Rakhmadi, Joko Universitas g_'Lg't,a' C“"‘é"”:'cit[c’mn '*;_T“Tm““gl“ta_l
7 | Handoyo, Susilo Muhammadiyah Fll ggrnage on exi S& 0 1.e Larls AHon 14:30
iaioRs Siiralai faa '|ness among Indonesian Hajj
Pilgrims
Digital Promotion Strategy on Instagram
Akmalya Khaerunnisa, Universitas . @cappa'nahnjerah at PT East West
8 , . Muhammadiyah Indonesia Using the SOSTAC Approach 14:45
Adhianty Nurjanah ) - ]
Yogyakarta to Build Trust Among Millennial Farmers
in 2024
: Universitas An Anxiety Representation in Avant-
9 ;:E?;gt}a;:;zkiana Muhammadiyah Garde Film: An Audio-Visual Semiotic 15:00
Surakarta Analysis of the Film Very Nice, Very Nice
Ahmada Auliya Rahman, Measuring Storytelling Marketing
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ABSTRACT

This study aims to analyze how Republika.co.id (March 1-4 edition) organizes
and presents the controversy surrounding Indonesia's participation in the Board
of Peace based on the Thematic Analysis structure of Braun & Clarke (2012).
This study uses a constructivist paradigm, a qualitative approach, and Thematic
Analysis from Braun and Clarke (2012). The research data consists of ten hard
news published in Republika.co.id on March 1-4, 2026, which were purposively
selected regarding the controversy surrounding Indonesia's involvement in the
Board of Peace.

The research identified four main themes: evaluation of Indonesia's policy in the
Board of Peace (BoP), the questionable legitimacy of the Board of Peace (BoP),
the contradiction between the Board of Peace's peace rhetoric and military
practices on the ground, and the delegitimization of the Board of Peace's
international leadership. Among the four themes, the evaluation of Indonesia's
policy in the Board of Peace (BoP) is the most dominant because it is closely
related to the issue of national sovereignty, the consistency of Indonesia's
independent and active foreign policy, and Indonesia's diplomatic position
amidst increasing geopolitical tensions. The research findings show that
Republika.co.id builds a critical and normative narrative by emphasizing moral
legitimacy, foreign policy accountability, and humanitarian considerations.

This research enriches the study of reflexive thematic analysis in journalism
studies and provides an understanding of the relationship between editorial
orientation, media representation, and the construction of geopolitical reality.
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Introduction

» Global geopolitical tensions continue to rise.

* Indonesia joined the Board of Peace (BoP)
established by United States President
Donald Trump in early 2026.

BogRD o8 i * This policy has generated controversy and

b intense media coverage, particularly

following the United States and Israel'’s

military aggression against Iran.
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Introduction

nesia Bukan Satpam Israel di kawasan Patung Kuda

Indonesia's participation in the Board of Peace
has generated Intense public debate & protests.
 While the government framed It as a peace
Initiative, many  groups questioned Its
consistency with Indonesia's long-standing "free

and actlve“ forelgnw ollcy

-------------------




Introduction

Government

Public Debate

Media Representation

Research Problem
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Research Gap ettt

Previous studies have examined:
*Political communication

*Media framing

*Foreign policy reporting, diplomacy

‘‘‘‘‘

However,
*The media rarely examines how themes are constructed in news reports

using Thematic Analysis, including on Indonesian politics and foreign
policy.

Contribution
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Research ODbjectives

1.1dentify the thematic structure of
Republika.co.1d news.

2.Explain how these themes construct
editorial representation.
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Methodology

 Constructivist Paradigm

» Qualitative Approach

* Braun & Clarke (2012)

» 10 Hard News

» March 1-4, 2026: this period Is considered a crucial phase when
the Intensity of news coverage and the dynamics of controversy
reach significant levels.

 Inductive coding: data familiarization, coding, theme
development, review, definition.

* Themes are the result of the construction of meaning formed
through the Interaction between data, researchers, and the
surrounding social context.




10 News:

1. MUI Chairman: US-Israel Attack on Iran Destroys Legitimacy of BoP (March 1, 2026, 04:25 WIB)
2. Expert: US Attack on Iran Tests Board of Peace's Credibility (March 1, 2026, 09:04 WIB).

3. House of Representatives: US-Israel Aggression Against Iran Proves BoP Does Not Bring Peace
(March 1, 2026, 10:52 WIB).

4. MUI: Trump Proven to be a Brutal Destroyer of Peace, BoP Leaders Cannot Be Trusted (March 3,
2026, 06:54 WIB).

5. Experts' Concerns If Indonesia Remains in the BoP When America and Israel Attack Iran (March 3,
2026, 09:25 WIB).

6. Retired Generals Urge Indonesia to Withdraw from the BoP (March 3, 2026, 16:57 WIB).

7. 'US-Israeli Aggression Against Iran: Momentum for Indonesia to Leave the Board of Peace’ (March
3, 2026, 21:23 WIB).

8. US-Israel Attack on Iran, AWG Assesses Peace Board Not an Instrument of Peace (March 3, 2026,
23:20 WIB).

9. UGM Academics Urge Evaluation of Indonesia's Joining the BoP and Trade Agreement with the US
(March 4, 2026, 02:47 WIB).

10. UlI Criticizes Government's Stance on Middle East Conflict, BoP and ART Also Under the
Spotlight (March 4, 2026, 07:40 WIB).



Coding Process

Data

!
Codes
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Themes

l

Interpretation

l

Representation
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Findings:
. Thematic: Evaluation of Indonesian Policy in BoP
. Experts' Concerns If Indonesia Remains in the BoP When America and Israel Attack Iran
. Retired Generals Urge Indonesia to Withdraw from the BoP

. US-Israeli Aggression Against Iran: Momentum for Indonesia to Leave the Board of Peace
. UGM Academics Urge Evaluation of Indonesia's Joining the BoP and Trade Agreement with the US

. UlI Criticizes Government's Stance on Middle Eastern Conflict, BoP and ART Also Criticized

1

a

b

C

d

e

2. Thematic: BoP Legitimacy Questioned
a. House of Representatives: US-Israel Aggression on Iran Proves BoP Doesn't Bring Peace
b. US-Israel Attack on Iran, AWG Assesses Peace Board Not an Instrument of Peace

3. Thematic: Delegitimacy of BoP Leadership Questioned

a. MUI Chairman: US-Israel Attack on Iran Destroys Legitimacy of BoP

b. MUI: Trump Proven to be a Brutal Destroyer of Peace, BoP Leaders Cannot Be Trusted
4

. Thematic: BoP Political Rhetoric versus Military Practice on the Ground

Expert: US Attack on Iran Tests Board of Peace's Credibility



Main Findings

BoP Political Evaluation of

Rhetoric versus Indonesian Policy in
Military Practice on BoP

the Ground

Delegitimacy of BoP
Leadership
Questioned

BoP Legitimacy

Questioned
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Findings k ~

Theme 1: Evaluation of Indonesia's Policy in BoP
(5 news)

e Sovereignty

* Independent and active policies
e diplomatic consistency

e national Interests

e the public urges Indonesia to leave the BoP

.




Findings \
A \

Theme 2: Questioning the Legitimacy of BoP
(2 news)

Peace Institution

!

Military Escalation

!

Legitimacy Crisis




Findings

Theme 3: Delegitimization of International Leadership k
(2 news)

Leadership

!
Trust

l

Moral legitimacy

l

Institutional legitimacy




Findings

Theme 4: Peace Rhetoric of BoP vs Military
Practice

(1 news)

Peace rhetoric

+
Military action

The themes are not isolated. They form a

E coherent structure of meaning.



Theoretical Contribution

This study demonstrates that thematic
analysis can explain what themes emerge
& how media organize meaning across
news narratives.
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Practical Implications

Government
l
Foreign policy communication
Media
l
Editorial responsibility
Researchers

l

Thematic Analysis




Editorial Representation
Editorial Orientation

l

Selection of Sources

l

Theme Construction

!

Media Representation

!
Public Understanding
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Republika emphasizes

- Moral legitimacy

- Accountability

- National sovereignty
- Independent and active foreign policy

- Republika.co.i1d has a historical closeness to
the Indonesian Muslim community and pays
great attention to humanitarian issues and
the Islamic world.



-
Discussion

* Republika.co.id's tends to shift its focus from external conflicts to
Internal reflections on Indonesia's position within the international
system.

* The conflict in the Middle East provides a context that encourages
evaluative discourse on Indonesian foreign policy, particularly
regarding the implementation of the "free and active" principle as the
foundation of national diplomacy.

* Media representations can strengthen or diminish public perceptions
of the consistency, credibility, and moral orientation of foreign
policy.

* The media plays a strategic role as a space for public deliberation,
shaping public understanding of complex International issues and
Influencing how the public assesses the direction of state policy.

@ ) 4@



Novelty & Contribution

* Academic Contribution: Application of Thematic
Analysis In journalism studies.

* Practical Contribution: Understanding editorial
representation of foreign policy.

* Theoretical Contribution: Demonstrates how thematic
structures construct geopolitical meaning.
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Conclusion

a. Four Interconnected themes
b. Evaluation theme dominates
c. Republika.co.id constructs a critical and normative
narrative by emphasizing moral legitimacy, foreign
policy accountability, and humanitarian considerations.
d. Republika.co.id using many sources from a Muslim

background
-




Conclusion

e, Media shapes public
understanding of Indonesian foreign
policy

f. This research enriches thematic
analysis studies In journalism and
provides an understanding of the
relationship  between  editorial
orientation, media representation,
and the construction of geopolitical
reality.
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Abstract

Purpose: This study aims to analyze how Republika.co.id (March 1-4 edition) organizes and presents the controversy surrounding
Indonesia's participation in the Board of Peace based on the Thematic Analysis structure of Braun & Clarke (2012).

Methodology: This study uses a constructivist paradigm, a qualitative approach, and Thematic Analysis from Braun and Clarke (2012).
The research data consists of ten hard news published in Republika.co.id on March 1-4, 2026, which were purposively selected regarding
the controversy surrounding Indonesia's involvement in the Board of Peace.

Results: The research identified four main themes: evaluation of Indonesia's policy in the Board of Peace (BoP), the questionable
legitimacy of the Board of Peace (BoP), the contradiction between the Board of Peace's peace rhetoric and military practices on the
ground, and the delegitimization of the Board of Peace's international leadership. Among the four themes, the evaluation of Indonesia's
policy in the Board of Peace (BoP) is the most dominant because it is closely related to the issue of national sovereignty, the consistency
of Indonesia's independent and active foreign policy, and Indonesia's diplomatic position amidst increasing geopolitical tensions. The
research findings show that Republika.co.id builds a critical and normative narrative by emphasizing moral legitimacy, foreign policy
accountability, and humanitarian considerations.

Applications/Originality/Value: This research enriches the study of reflexive thematic analysis in journalism studies and provides an
understanding of the relationship between editorial orientation, media representation, and the construction of geopolitical reality.

Introduction

Changes in the global geopolitical landscape in recent years reflect increasingly complex and
unpredictable dynamics (Zahidi, 2026). This is characterized by, among other things, increased
competition between major powers, particularly the United States and China, escalating conflicts in
the Middle East, and the strengthening of identity politics in various countries (Khan et al., 2024).

Indonesia, as a country with a tradition of "free and active" foreign policy, faces challenges amidst
an increasingly fragmented world. The principle of "free and active" demands that Indonesia position
itself skillfully in international forums without losing domestic legitimacy (Nugraha, 2022:
Simatupang & Panggabean, 2022: Afriansyah & Nasu, 2025). This foreign policy is at stake when it
touches on sensitive issues, such as the Israel-Palestine conflict (Fadlillah & Komarudin, 2026) or
geopolitical rivalries (Medina et al., 2025).

Indonesia's participation in the Board of Peace (BoP), initiated by United States President Donald
Trump in early 2026, is a concrete example of this dynamic. President Prabowo Subianto's attendance
at the BoP Summit in Washington, D.C., and the signing of an agreement related to the forum, were
projected by the government as part of Indonesia's active contribution to maintaining global stability
and peace (Prayudhia, 2026). However, this policy was not universally accepted by the public and
generated various responses in the public sphere.

Public response revealed sharply differing perceptions of Indonesia's participation in the BoP.
Some viewed the move as a form of active Indonesian diplomacy in maintaining world peace, while
others worried that such involvement could potentially shift Indonesia's foreign policy orientation or
align with Indonesia's historical commitment to the Palestinian struggle (Hidayatullah.or.id, 2026).
These differing perceptions then developed in the public sphere and were mediated through mass media
coverage, which constructed and presented various perspectives on the issue.
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In this context, the role of the press becomes crucial. McLuhan, quoted by Baran & Davis (2009),
stated that media is an extension of humanity, enabling the dissemination of information across time
and space. This role is realized through editorial policies in selecting, highlighting, and presenting
certain aspects of social reality as part of the media agenda (West & Turner, 2017). Thus, the process
of news preparation involves various considerations that influence how reality is constructed and
conveyed to the audience.

Based on these conditions, news reporting is influenced by various factors inherent in the media
institution itself. This condition aligns with Shoemaker & Reese's (2014) theory that several factors
influence media content, including editorial routines, organizational pressures, professional values, and
media ideology. Rusadi (2015) argues that media ideology is key to understanding how media position
themselves and operate within the realm of social, economic, and political contestation. The influence
of these various factors is reflected in how the media selects, highlights, and frames events, thus
producing a particular representation of reality for the audience.

The process of constructing this representation of reality aligns with the social construction theory
proposed by Berger & Luckmann (1966, 1990). Both stated that social reality is formed through the
processes of externalization, objectivation, and internalization. This framework was later adapted by
Hamad (2004) in his study of mass media. According to Hamad, mass media plays an active role in
constructing social reality through the use of symbols and language, the packaging of current issues,
and media agenda placement. Through this process, the reality constructed by the media is internalized
by the audience as everyday knowledge that is considered normal and legitimate.

The reality constructed by the media is shaped by the content of the messages conveyed and the
habits of society in accessing, using, and using media as a reference for understanding various social
events. These habits demonstrate that the influence of media extends beyond its content to the social
practices that accompany its use. In this context, Couldry (2003) introduced the concept of "media
rituals," namely various practices that reinforce the assumption that media is central to society's access
to social reality. Through these practices, society increasingly accepts and considers the central role of
media in shaping their understanding of social reality. This central position also allows the media to
determine how reality is represented to the public.

This position makes it crucial to examine the process by which the media constructs reality. The
reality presented by the media is not an objective reflection of an event, but rather the result of a process
of selecting, interpreting, and compiling information (Mast & Temmerman, 2021; Fadeji et al., 2025).
Therefore, every news report is a construction influenced by the perspectives, values, and interests
espoused by the media.

In this context, a number of literatures indicate that ideological orientation, media ownership
structure, and audience segmentation influence the construction of news narratives (Agarwal & Priti,
2022; Baccino, 2025; Aktari, 2025; Psychari, 2025; Theine et al., 2025). In other words, in editorial
practice, news is shaped through the determination of perspectives influenced by media orientation and
audience characteristics (Truyens & Picone, 2021; Belair-Gagnon et al., 2020; Shin & Miller, 2025;
Dodds et al., 2023; Kristensen & Bro, 2024). Consequently, the resulting news narrative will emphasize
certain themes. Therefore, to understand how an event is represented by the media, an approach is
needed that can identify and interpret the themes that emerge in news texts.

Based on these considerations, this study employed thematic analysis, referring to Braun and
Clarke (2012), who defined it as an approach to identifying, analyzing, and interpreting themes in
qualitative data. Ahmed & Matthes (2017) and S. K. Ahmed et al. (2025) added that thematic analysis
focuses on the most prominent, meaningful, coherent, and analytically valuable themes. In the context
of media research, Siregar et al. (2026) emphasized that themes in news texts can serve as units of
analysis to understand how an event is represented through news narratives produced in the newsroom.

The relevance of thematic analysis encourages the need to examine how this approach has been
applied in previous research, particularly in media studies addressing Indonesian politics and foreign
policy. Several studies have examined media coverage of political and foreign policy issues (Assefa,
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2024; Masduki et al., 2023; Setiawati & Roziqin, 2024; Hkikmat & Komara, 2024; Rahmadan &
Setiawati, 2021). However, these studies generally do not utilize thematic structure as a basis for
identifying issue formation in media texts. Therefore, media studies on Indonesian political and foreign
policy issues that use thematic analysis as the primary approach are relatively limited.

This limitation opens up space for research that examines news content and identifies how
thematic structure shapes media representations of events. Therefore, this study offers a novel approach
by identifying issue structure through thematic analysis to explain the process of constructing reality
as a media representation. Through this approach, this research seeks to uncover tendencies of
ideological construction reflected in online journalism practices in Indonesia.

Research Objectives

1. How does the thematic structure shape the representation of the controversy surrounding
Indonesia's involvement in the Board of Peace (BoP) in Republika.co.id news?
2. How does the thematic structure of Republika.co.id news shape the editorial representation of

the controversy surrounding Indonesia's involvement in the Board of Peace (BoP)?
Research Questions

1. To uncover the thematic structure that shapes the representation of the controversy surrounding
Indonesia's involvement in the Board of Peace (BoP) in Republika.co.id news coverage. 2. To
uncover the thematic structure of Republika.co.id news coverage in shaping the editorial
representation of the controversy surrounding Indonesia's involvement in the Board of Peace (BoP).

Research Methodology

This research is grounded in a constructivist paradigm with a qualitative approach, as proposed by
Denzin & Lincoln (2009). Both view social reality as the result of the construction and interpretation
of actors within a specific socio-cultural context. Building on this perspective, this study positions the
controversy surrounding Indonesia's participation in the BoP as a reality constructed through media
reporting practices. This paradigm serves as the basis for determining the data sources and analytical
approach used.

In line with this framework, Republika.co.id news articles from March 1-4, 2026, were selected
as the primary data source. Data analysis was conducted manually using thematic analysis, as proposed
by Braun and Clarke (2012), through the application of inductive coding. The analysis stages included
data familiarization, initial coding, theme discovery, theme review, and theme definition. This
approach places the integrity of the news content as the basis for analysis, enabling a deeper
understanding of the complexity of the issues constructed by the media.

The data analyzed were obtained through purposive sampling, with the criteria being hard news
articles discussing the controversy surrounding Indonesia's participation in the BoP. Based on these
criteria, 10 news articles from Republika.co.id were selected as the research corpus. Data collection
was limited to the March 2026 edition because this period is considered a crucial phase when the
intensity of news coverage and the dynamics of controversy reach significant levels.

Results and Discussion a. Thematic Structure and Issue Interconnection

The coverage of the Indonesian polemic in the BoP in the March 2026 edition of Republika.co.id
included 10 purposively selected news stories analyzed using Braun and Clarke's (2012) thematic
analysis approach. This approach offers methodological flexibility, allowing for interpretation and
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acknowledging the researcher's subjectivity in the analysis process (Pearson et al., 2025). Therefore,
thematic analysis emphasizes the importance of reflexivity, transparency in the analytical process, and
sensitivity to context in producing credible and academically meaningful findings. Through this coding

process, meanings within news texts were identified and grouped into themes.
The coding results yielded four theme categories within the news stories. "Evaluation of

Indonesian Policy in the BoP" was the most dominant theme, with five stories, followed by
"Legitimacy of the BoP Questioned" with two stories. Furthermore, "BoP Rhetoric versus Military
Practices in the Field" appeared in one story, and "Delegitimization of International Leadership"
appeared in two stories. This distribution shows that there are variations in emphasis in the news which
then form the basis for discussion on each theme.

1. Thematic: Evaluation of Indonesian Policy in BoP

a. “Ini Kekhawatiran Pakar Jika Indonesia Tetap di BoP Saat Amerika-Israel Menyerang Iran”
(Experts' Concerns if Indonesia Remains in the BoP When America and Israel Attack Iran) - March 3,
2026, 09:25 WIB. (Firmansyah, 2026). The theme "Evaluating Indonesia's Policy in the BoP" was
dominant in this news, with calls for the government to review Indonesia's position in the BoP. The
Iran versus US-Israel conflict was seen as a situation that could influence the direction of Indonesian
foreign policy. Hendra Maulana Saragih emphasized that Indonesia needed to "be careful not to get
involved in any country's internal conflicts of interest or politics."

This statement indicated concerns that involvement in the BoP could undermine the principle of
an independent and active foreign policy that Indonesia has long upheld. The evaluative narrative was
further strengthened when Hendra called this situation "a major moment for Indonesia to rethink."

In this context, the evaluation also concerned the protection of Indonesia's national interests and
diplomatic relations with many countries. Republika.co.id created the impression that foreign policy
needed to be continuously and carefully reviewed so that Indonesia could maintain a balance between
its commitment to peace and its own political sovereignty.

b. “Giliran Purnawirawan Jenderal Desak RI Mundur dari BoP” (Retired Generals Urge

Indonesia to Withdraw from the BoP) - March 3, 2026, 16:57 WIB. (Zamzami, 2026). This
Republika.co.id report demonstrates the strong pressure to evaluate Indonesia's BoP policy, especially
following the escalation of the conflict between Iran and the US and Israel. Criticism comes from
retired military personnel who believe Indonesia's involvement has the potential to deviate from the
principles of an independent and active foreign policy. In the report, the FPP-TNI (Indonesian National
Armed Forces) asserted that Indonesia's involvement in the BoP could "eliminate the independence of
national diplomacy" and drag Indonesia into a particular "global security bloc." This concern reflects
anxiety that Indonesia's position as a non-aligned nation and supporter of world peace is beginning to
be jeopardized.

Furthermore, the rejection of the deployment of TNI troops to Gaza demonstrates an evaluation
of the constitutional aspects and international legitimacy of this policy. The statement that foreign
troops without a full UN mandate could be perceived as "occupying forces" demonstrates Indonesia's
moral and historical sensitivity to the Palestinian issue. In this context, the BoP evaluation relates to
efforts to maintain the consistency of Indonesia's diplomatic identity and remain committed to a just
and sovereign peace.

c. “Agresi AS-Israel ke Iran Momentum Indonesia Keluar dari Board of Peace” (US-Israeli
Aggression Against I[ran: Momentum for Indonesia to Leave the Board of Peace) - March 3, 2026, 21:23
WIB. (Noroyono & Muhyiddin, 2026). This report demonstrates how the escalation of the conflict
between Iran and the United States and Israel has become a crucial momentum for the evaluation of
Indonesia's policy within the BoP. The criticisms raised concern the relevance of Indonesia's position
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within it. Connie Rahakundini Bakrie stated that the BoP "is no longer a Board of Peace, but has become
a Board of War," a statement reflecting disappointment with international political practices deemed
contrary to the spirit of peace. On the other hand, the push for Indonesia to return to a position of
"nonalignment or nonalignment" demonstrates a longing for Indonesia's independent and free and active
diplomatic identity. In this context, the evaluation of the BoP serves to maintain the moral and historical
direction of Indonesian diplomacy. This narrative obscures Indonesia's position as a country known for
consistently supporting peace and Palestinian independence through balanced and sovereign diplomacy.

d. “Akademisi UGM Desak Evaluasi RI Gabung BoP dan Perjanjian Dagang dengan AS”
(UGM Academics Urge Evaluation of Indonesia's Joining the BoP and Trade Agreement with the US)
- March 4, 2026, 02:47 WIB. (Intandari, 2026). This news positions Indonesia's BoP policy as the
object of critical evaluation, particularly from an academic perspective. UGM academics believe that
Indonesia's involvement does not fully align with the basic principles of an independent and active
foreign policy. This is evident in the statement that there is "rejection of Indonesia's foreign policy that
sides with aggressors" and concerns that this policy "has the potential to erode the sovereignty of the
Republic of Indonesia."

The evaluation focuses on structural and legal aspects, particularly regarding the Agreement on
Reciprocal Trade (ART), which is deemed "deviant and detrimental to state sovereignty." This
criticism is based on an impact analysis, such as the need to revise "laws, presidential decrees, and
presidential regulations," which demonstrate the significant consequences of this policy.

Thus, the BoP is a policy that requires comprehensive reexamination. This academic narrative
emphasizes the importance of state prudence in maintaining a balance between global engagement and
the ongoing protection of national sovereignty.

e. “UII Kritik Sikap Pemerintah soal Konflik di Kawasan Timur Tengah, BoP dan ART Ikut
Disorot” (UII Criticizes Government's Stance on Middle East Conflict, BoP and ART Also Under the
Spotlight) - March 4, 2026, 07:40 WIB. (Intandari, 2026). In its statement, the Islamic University of
Indonesia (UII) placed Indonesia's participation in the BoP under serious policy evaluation. The
primary criticism was directed at the consistency of Indonesia's foreign policy, which it deemed
"inadequately assertive in responding to the Israeli and United States military attacks on the Islamic
Republic of Iran." This was interpreted as an indication of a weakening implementation of the principle
of "freedom and activeness," which has long been the foundation of Indonesian diplomacy.

UII assessed that involvement in the BoP "has the potential to undermine the principle of free and
activeness and undermine the consistency of Indonesia's stance," particularly in the context of support
for Palestinian independence. Furthermore, the ART trade agreement was also evaluated because it
"has the potential to weaken Indonesia's bargaining position and undermine national economic
sovereignty." From this perspective, UIl encouraged a rational and transparent policy review. This
evaluation reflects a push to ensure that Indonesia's foreign policy remains grounded in sovereignty,
accountability, and long-term national interests amidst ever-changing global dynamics.

2. Thematic: BoP Legitimacy Questioned
a. “Anggota DPR: Agresi AS-Israel ke Iran Bukti BoP Tidak Bawa Perdamaian” (House of
Representatives: US-Israel Aggression on Iran Proves BoP Doesn't Bring Peace) - March 1, 2026,
10:52 WIB. (Noroyono, 2026). The theme "BoP's Legitimacy Questioned" appears dominant in this
news report, raising doubts about the BoP's sincerity and effectiveness as an international peacekeeping
institution. The US-Israeli attack on Iran is positioned as a point that reinforces public skepticism about
the peace

mission the BoP has long campaigned for. TB Hasanuddin stated that the aggression has made the
public "increasingly unconvinced that the BoP truly has a sincere mission for peace."
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This statement demonstrates how the BoP's moral legitimacy has been eroded by the actions of
countries involved in escalating the conflict. The narrative is further strengthened when the BoP is
called an "empty promise (pepesan kosong) of peacemaking" because the facts on the ground show
that the war is actually escalating. In this context, the BoP's legitimacy is questioned from an
institutional perspective, as well as from the consistency of its values. Republika.co.id creates the
impression that peace institutions will be difficult to trust if their political and military practices
actually deepen regional tensions.

b. “AS-Israel Serang Iran, AWG Menilai Board of Peace Bukan Instrumen Perdamaian”
(USIsrael Attack on Iran, AWG Assesses Peace Board Not an Instrument of Peace) - March 3, 2026,

11:20 WIB. (Permana, 2026). This report demonstrates growing doubts about the legitimacy of the
BoP amidst the escalating conflict between Iran and the US and Israel. The narrative constructed
associates the BoP with geopolitical interests and the practice of great power domination. The Aqsa
Working Group (AWG) considers the US-Israel attack on Iran to be “the first concrete manifestation
of the Board of Peace,” demonstrating that the BoP “is not an instrument of peace, but of imperialism.”
This statement demonstrates how the BoP’s moral and political legitimacy is beginning to be openly
questioned.

This legitimacy crisis deepened when the BoP was deemed to have failed to stop the violence in

Palestine. The AWG called the BoP “increasingly absurd and losing its moral and legal legitimacy,”
a phrase that reflects the loss of trust in the institution. In this context, the report captures public anxiety
that an institution purporting to promote “peace” is actually present alongside increasing aggression
and humanitarian suffering in the Middle East.

3. Thematic: Delegitimacy of BoP Leadership Questioned

a. “Ketua MUI: Serangan AS-Israel ke Iran Runtuhkan Legitimasi BoP” (MUI Chairman:
USIsrael Attack on Iran Destroys Legitimacy of BoP) - March 1, 2026, 04:25 WIB. (Zamzami, 2026).
The theme “Delegitimizing International Leadership in the BoP” appears strongly in this report, with
direct criticism of Donald Trump as Chairman of the BoP. The news narrative creates the impression
that the BoP crisis reflects the collapse of the moral authority of the leaders behind the forum.
Sudarnoto Abdul Hakim called the US-Israel attack on Iran “concrete evidence that Trump is truly a
destroyer and destroyer of peace.”

This statement demonstrates the delegitimization of an international leader who previously
championed a peace agenda. The criticism intensified when Trump was accused of “hijacking the word
peace for his hegemonic and imperialistic ambitions.” In this context, the BoP leadership was perceived
as losing public trust because its military actions were deemed contrary to the values of peace it
campaigned for. Republika.co.id’s narrative demonstrates how the legitimacy of global leadership
depends heavily on the consistency between diplomatic rhetoric and concrete actions on the ground.
When that consistency collapses, trust in international institutions also weakens.

b. “MUI: Trump Terbukti Perusak Brutal Perdamaian, BoP Pimpinannya tak Bisa

Dipercaya” (MUI: Trump Proven to be a Brutal Destroyer of Peace, BoP Leaders Cannot Be Trusted)
- March 3, 2026, 06:54 WIB. (Muhyiddin, 2026). The theme “Delegitimizing International Leadership
in the BoP” is strongly evident in this report, with sharp criticism of Donald Trump as the BoP leader.
The US-Israeli attack on Iran symbolized the collapse of the moral authority of global leadership that
previously championed a peace agenda. Sudarnoto Abdul Hakim called Trump a “brutal destroyer of

peace” and assessed that “the BoP he leads cannot be trusted as a body that will create peace.”
This statement demonstrates the delegitimization of international leaders who are seen as failing
to maintain consistency between their diplomatic rhetoric and political actions. In this narrative, the
BoP is described as merely “an imperialistic camouflage,” thus the institution's legitimacy also
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collapses along with its leadership crisis. Republika.co.id creates the impression that trust in
international institutions is highly dependent on the moral integrity of their leaders.

4. Thematic: BoP Political Rhetoric versus Military Practice on the Ground
“Pakar: Serangan AS ke Iran Jadi Ujian Kredibilitas Board of Peace” (Expert: US Attack on Iran
Tests Board of Peace's Credibility) - March 1, 2026, 09:04 WIB. (Rezkisari, 2026). The theme “BoP
Political Rhetoric versus Military Practice on the Ground” is strongly evident in this report, as the
contradiction between the peace narrative constructed by the BoP and the reality of escalating war in
the Middle East emerges. Ahmad Khoirul Umam assessed that the US-Israeli attack on Iran has
“sharpened the contradiction between the rhetoric of stability and military practice on the ground.”

This statement demonstrates that the language of diplomacy and peace that has been attached to
the BoP is actually confronted with the aggressive actions of the countries involved. In this context,
the BoP is seen as a symbol of a global political paradox. The credibility of the peace narrative is tested
when military force continues to be used as the primary instrument for conflict resolution. Moreover,
concerns that US-Israeli actions could constitute a "reengineering project for the balance of power in
the Middle East" suggest the existence of larger geopolitical interests behind the rhetoric of regional
stability. Republika.co.id's narrative demonstrates that international peace will be difficult to believe
in if it is not accompanied by consistent, concrete actions on the ground. These findings were obtained
from an analysis of the news corpus that served as the research data source.

The research corpus consists of 10 news articles concerning the controversy surrounding
Indonesia's participation in the BoP published by Republika.co.id during March 2026. The list of news
articles analyzed is presented in Table 1.

Table 1: Controversial News on Indonesia's Involvement in the Board of Peace (BoP) on
Republika.co.id (March 2026)

No [News Title Edition \Author Namelnitial Code Category Theme
(Journalist)

1. MUI Chairman: US- March 1,Fitriyan Zamzami BoP  Trump [Delegitimization
Israel Attack on Iran 2026, 04:25 loses legitimacy jof  international
Destroys Legitimacy of |WIB leadership in
BoP BoP

2. |Expert: US Attack on March 1,[Indira Rezkisari BoP's BoP's Political
Iran Tests Board of 2026, 09:04 Credibility at ~ [Rhetoric vs.
Peace's Credibility WIB Stake Military

Practices on the
Ground

3. [House ofMarch 1,Bambang Noroyono/BoP  'empty [BoP's legitimacy is|
Representatives: 2026, 10:52  [Fitriyan Zamzami [promises' questioned
USIsrael Aggression WIB (pepesan
Against  Iran  Proves kosong) for
BoP Does Not Bring Palestinian
Peace peace

4. | MUIL: Trump Proven toMarch 3, Muhyiddin/ Trump is a Delegitimization
be a Brutal Destroyer of | 2026, 06:54 | A.Syalaby Ichsan Brutal of international
Peace, BoP Leaders WIB Destroyer off leadership in
Cannot Be Trusted Peace BoP
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5. | Experts' Concerns If March 3,| Teguh Firmansyah Indonesia's Evaluation of
Indonesia Remains in | 2026, 09:25 Sustainability | Indonesia's
the BoP When America | WIB in the BoP policies in the
and Israel Attack Iran BoP

6 | Retired Generals Urge | March 3, | Fitriyan Zamzami Retired general [Evaluation of
Indonesia to Withdraw | 2026, 16:57 urges Indonesia's
from the BoP WIB. RI to

withdraw policies in the
from BoP BoP

7. | 'US-Israeli Aggression |[March 3, Bambang Noroyono, | RI urged to[Evaluation of

|Against Iran:| 2026, 21:23 | Muhyiddin/ Andri leave BoP Indonesia's
Momentum for WIB Saubani policies in the
Indonesia to Leave the BoP
Board of Peace’

8. | US-Israel Attack on IranMarch 3,Fuji Eka BoP is not an | BoP's legitimacy|
AWG Assesses 2026, 23:20 | Permana/Muhammad | instrument of | is questioned
Peace Board Not an WIB Hafil global peace
Instrument of Peace

9. | UGM Academics Urge [March 4 Wulan Intandari/ Criticism Evaluation of

Evaluation of 2026, 02:47 | Karta Raharja Ucu of the | Indonesia's
Indonesia's Joining the | WIB inequality of | policies in the

BoP and Trade international BoP
Agreement with the US agreements

10. |UII CriticizesMarch 4 Wulan Intandari/ Criticism ofEvaluation off
Government's Stance on | 2026, 07:40 | Fernan Rahadi BoP and ART | Indonesia's
Middle East Conflict, WIB policies in the
BoP and ART Also BoP
Under the Spotlight

Table 1 shows that Republika.co.id's thematic structure is interwoven, forming a single issue
configuration. This relates to Indonesia's position within the BoP amidst the escalating Iran—US—Israel
conflict. This interweaving demonstrates how foreign policy issues, the legitimacy of international
institutions, and global military practices are interconnected within a dynamic discourse space. At the
thematic structural level, evaluations of Indonesian policy within the BoP serve as the primary entry
point. Narratives from academics and institutions such as UIl and UGM assert that Indonesia's
involvement "has the potential to undermine the principle of free and active participation" and "weaken
state sovereignty." This evaluation touches on legal and economic aspects. This is evident in criticisms
of the Bylaws (ART) agreement, which is considered unequal and poses a risk to national sovereignty.
This theme then connects to the questioned legitimacy of the BoP. Various actors have called the BoP
"lost its moral, political, and legal legitimacy," and even "not an instrument of peace, but rather
imperialism." Here, policy evaluations transform into a crisis of confidence in the institution itself.

Furthermore, the delegitimization of international leadership within the BoP reinforces the
intertwined issues. Figures like Donald Trump and Benjamin Netanyahu have been described as "brutal
destroyers of peace," suggesting that the legitimacy crisis is institutional, personal, and symbolic.

International leadership is positioned as a factor deepening distrust in the BoP.

Meanwhile, the theme of political rhetoric versus military practice on the ground binds all issues.
Experts emphasize the "contradiction between the rhetoric of stability and military practice on the
ground," as evidenced by the escalation of attacks in Iran and the Middle East. This highlights the gap
between the BoP's peace narrative and the reality of ongoing violence.
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Thus, the intertwining of these four themes demonstrates that the BoP is a strategic yet
confrontational issue in Indonesian foreign policy, sparking controversy within society. Furthermore,
the BoP brings together geopolitical interests, a legitimacy crisis, and the tension between the ideal of
peace and the reality of armed conflict. In this context, Indonesia is positioned as both a diplomatic
actor and a subject whose consistency in upholding the principle of freedom and activity is continually
being tested amidst complex global dynamics.

b. Editorial Representation: Ideology and Perspective of Editorial Policy

The research results show that the theme of "Evaluating Indonesian Policy in the BoP" on
Republika.co.id emerged as the most dominant theme compared to the other three. This dominance
indicates that Republika.co.id positioned the BoP controversy as an issue directly related to the
direction of Indonesian foreign policy. This finding also indicates an editorial emphasis on certain
aspects of the event deemed to have greater significance for the Indonesian public interest.

This emphasis is reflected in Republika.co.id's editorial attention, which is directed more towards
the diplomatic consequences facing Indonesia than the dynamics of the military conflict in the Middle
East itself. This choice demonstrates that the media performs an informative function (Baran & Davis,
2009) and engages in a process of meaning-making (reality construction) by selecting and highlighting
aspects of reality deemed most relevant to the audience (Mast & Temmerman, 2021; Fadeji et al.,
2025). In this context, the BoP issue is presented as a space to evaluate the consistency of Indonesia's
foreign policy, particularly in upholding the principles of an independent and active foreign policy,
national sovereignty, and commitment to international peace. These findings reinforce the view that
the existence of media is closely linked to political life because the media plays a role in shaping public
understanding of political issues (Valic et al., 2023).

These empirical findings can be explored through a constructivist perspective, which views news
reporting as the construction of reality through a process of selecting, emphasizing, and organizing
facts, thus producing specific meanings for the audience. This view aligns with Berger and Luckmann's
(1966, 1990) social construction theory, which explains that reality is shaped through processes of
externalization, objectivation, and internalization. In the context of mass media, this social construction
process occurs through the activities of media organizations and the journalistic work of journalists
who process reality into news.

In line with Berger and Luckmann's ideas, Barnard (2018) describes the realm of journalism as a
continuously evolving social construct. Therefore, journalists are "social actors" who are essentially
"reflective actors" in negotiating social values and meanings. Echoing Barnard, Mulyana (2024)
emphasized that media organizations are the result of human social construction, particularly of
journalists and press institutions as a whole. According to Mulyana, through a process of
internalization, journalists observe and absorb various events occurring in the field. Furthermore,
through a process of externalization, journalists interpret the reality they encounter in the field and
construct it into news stories in written and visual forms. Published news then enters the next stage,
namely the process of objectification as a social reality accessible to the public, while the audience
internalizes the meaning contained therein.

In the context of this research, this process is reflected in the way Republika.co.id selects certain
aspects of the event (BoP) to focus on in its reporting. The choice of perspective, sources, and emphasis
on specific impacts demonstrates that reporting does not simply reflect reality but rather constitutes a
construction of that reality. Thus, Republika.co.id's focus on the diplomatic consequences of the BoP
is a result of social construction, representing how the media interprets the event according to its
perspective.

The process of social construction in the context of mass media is further explained by Hamad
(2004), who asserts that the media constructs reality through the process of selecting facts, using
language, selecting sources, and arranging relationships between facts into a coherent narrative. The
findings of this study indicate that the dominant theme of evaluating Indonesian policies is not solely
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a consequence of the development of the Iran—United States—Israel conflict, but rather the result of
editorial decisions regarding aspects deemed most important to gain public attention as part of the
media agenda (West & Turner, 2017). Thus, news reporting not only functions to convey facts, but
also shapes how readers understand Indonesia's position in global geopolitical dynamics (Aktari,
2025).

According to Shoemaker and Reese (2014), media content is influenced by various levels, from
journalistic routines and media organizations to institutional factors, and even the ideology that
underlies editorial orientation. Similarly, Masduki et al. (2023), Rusadi (2015), and Sudibyo (2009)
emphasize that factors originating from sources and media ideology also influence how an event is
reported. The information conveyed by sources shapes the perspective of the news, while media
ideology influences the process of selecting facts, emphasizing issues, and presenting information to
the audience (Truyens & Picone, 2021; Belair-Gagnon et al., 2020; Shin & Miller, 2025; Dodds et al.,
2023; Kristensen & Bro, 2024). The influence of these various factors is reflected in the thematic
structure of the news reports found in this study.

In this study, the emergence of the theme of evaluating Indonesian policies, followed by the
themes of legitimacy of the Board of Peace, delegitimization of international leadership, and the
contradiction between peace rhetoric and military practices, demonstrates that these four themes form
an interconnected construct of meaning. The interconnectedness of these themes results in a coherent
interpretation of the BoP issue. Thus, readers are guided to understand that Indonesia's involvement in
the BoP is a matter of consistency in Indonesia's foreign policy identity amidst increasing international
geopolitical rivalry.

The four themes identified in this study also represent the meaning constructed by Republika.co.id
regarding the controversy surrounding Indonesia's involvement in the BoP, initiated by Donald Trump.
This perspective aligns with Nimmo's (2011) view that communication is a process of social interaction
through which humans construct meaning about reality and exchange that meaning through symbols.
In the context of this study, news texts function as communication symbols that convey specific
meanings to the audience. Through the selection of facts, use of language, selection of sources, and
emphasis on specific themes, Republika.co.id conveys information about the Board of Peace and
shapes readers' understanding of the controversy. Thus, the inter-thematic relationships found in this
study represent the structure of meaning constructed by the media, not simply a collection of topics
appearing in news reports.

This construction of meaning cannot be separated from the editorial orientation underlying media
reporting practices. From a media studies perspective, editorial orientation is reflected through
mechanisms of emphasis, repetition of themes, and relationships between themes that gradually shape
specific meaning tendencies. Similarly, ideological orientation, media ownership structure, and
audience segmentation also influence the construction of news narratives (Agarwal & Priti, 2022;
Baccino, 2025; Aktari, 2025; Psychari, 2025; Theine et al., 2025). This perspective helps explain how
a media outlet's institutional identity is reflected in its reporting practices. In the context of this
research, understanding this orientation needs to be situated within the historical development and
institutional identity of Republika.co.id.

Furthermore, this construction of meaning demonstrates that the media's function as a
framebuilder of interpretation remains intact despite the transformation of journalism practices in the
digital era. The development of digital media has indeed changed the process of news production and
distribution, but it has not eliminated the media's role in shaping how audiences understand an event
(Mellado et al., 2018). This study's findings show that although Republika.co.id operates as an online
media outlet required to present news quickly, its thematic structure still places moral legitimacy,
policy accountability, and national interests as the primary framework for understanding the BoP
controversy. These findings demonstrate that technological transformation does not eliminate the
media's editorial orientation, but rather presents it in a different form through the dynamics of news
mechanisms (Yilmaz, 2025).
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This editorial orientation can be traced through the history and institutional identity of
Republika.co.id. This media outlet inherits the editorial orientation of Republika.co.id, which has had
a historical closeness to the Indonesian Muslim community and a strong focus on humanitarian and
Islamic issues since its inception (Sudibyo, 2009). Republika.co.id was first published on January 4,
1993, at the initiative of Muslim figures from the Indonesian Muslim Intellectuals Association (ICMI)
under the leadership of Bacharuddin Jusuf (BJ) Habibie (Ismail, 2018). The organization was founded
during the New Order era with the support of President Soeharto. From the beginning, the media outlet
has been committed to voicing the aspirations of Muslims. Although now operating in an increasingly
competitive digital media landscape, these institutional characteristics remain part of Republika.co.id's
editorial identity. This identity provides a crucial context for understanding how Republika.co.id
constructs international issues, including coverage of the BoP. The findings of this study indicate that
this editorial orientation is reflected in the emphasis on moral legitimacy in reporting on the BoP. The
criticisms raised are primarily directed at the inconsistency between the rhetoric of peace and the
practical use of military force. Thus, evaluations of the BoP are constructed based on ethical
considerations and political accountability, rather than solely on strategic interests or geopolitical
calculations (Assefa, 2024; Setiawati & Roziqin, 2024; Hikmat & Komara, 2024; Rahmadan &
Setiawati, 2021). These findings indicate that editorial orientation is reflected in the choice of issues
and in the relationships between themes that shape the overall meaning of the news.

These relationships between themes align with Braun and Clarke's (2012) view that themes in
thematic analysis do not simply group data based on similar content but rather represent a structure of
meaning that organizes the entire data. Thus, the meaning of a news report is shaped by each theme
separately, as well as by the interrelationships between themes that create a coherent narrative. This
perspective provides a foundation for understanding how the thematic structure of Republika.co.id's
reporting constructs specific interpretations of the BoP.

The concept of theme as a structure of meaning is clearly evident in the findings of this study. The
theme of evaluating Indonesian policies serves as the organizing axis for the relationships between
themes, further reinforced by the themes of BoP legitimacy, the delegitimization of international
leadership, and the contradiction between peace rhetoric and military practices. The interconnectedness
of these themes creates a narrative configuration that leads readers to view Indonesia's involvement in
the BoP as a diplomatic issue related to moral dimensions, international legitimacy, and national
interests.

c. Implications for Indonesian Foreign Policy

The findings of this study have several implications for understanding the dynamics of Indonesian
foreign policy, particularly regarding how foreign policy is perceived, discussed, and negotiated in the
public sphere through media coverage. In Republika.co.id's coverage, Indonesia's involvement in the
BoP is presented as a diplomatic decision at the state level. At the same time, the news is positioned
as an issue that sparks normative debate regarding the direction and consistency of Indonesian foreign
policy based on the principle of "free and active." This representation demonstrates that media
coverage plays a crucial role in shaping public interpretations of foreign policy.

One implication of these findings is the strengthening role of the domestic public sphere in shaping
foreign policy legitimacy (Redeker et al., 2026). The analyzed coverage demonstrates that various
nonstate actors, such as academics, civil society organizations, religious figures, and former military
officers, have significant space to interpret foreign policy. This situation indicates that Indonesian
foreign policy is both a government domain and part of a broader public discourse. In such situations,
the legitimacy of foreign policy is determined by the government's strategic considerations and the
extent to which the policy gains normative acceptance within the public.

In this public sphere, the principle of an independent and active foreign policy appears to be a
primary normative reference in evaluating government policy. Research findings indicate that
Indonesia's involvement in the BoP is associated with concerns about potential deviations from this
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principle, particularly when Indonesia is perceived as being too closely aligned with the interests of
certain global powers. This suggests that the principle of an independent and active policy serves as a
foundation for foreign policy and a benchmark used by various actors to assess the legitimacy and
consistency of the government's diplomatic decisions.

On the other hand, research by Fadlillah and Komarudin (2026) shows that President Prabowo
continues to affirm Indonesia's commitment to Palestinian independence through active diplomacy at
the United Nations, the Organization of Islamic Cooperation (OIC), and various bilateral forums. This
policy is considered to strengthen Indonesia's bargaining position internationally, enhance its strategic
role in the Islamic world, and broaden global recognition, even though Indonesia has not yet become
a dominant power in the Asian region. This discrepancy demonstrates that media representations of
foreign policy do not always align with official government explanations or the findings of other
studies. In contrast, the media provides an evaluative space that emphasizes legitimacy and normative
consistency as part of the process of shaping public opinion.

This difference between media representation and government policy can be explored in the way
foreign policy is formulated. Fadlillah and Komarudin (2026) show that President Prabowo's
commitment to the principle of "freedom and active" is manifested through various international
diplomatic measures. However, the implementation of this principle is influenced by how leaders
interpret and implement it within the policy context at hand. Similarly, Putra (2025) explains that
changes in Indonesian foreign policy at the beginning of Prabowo's administration were influenced by
international structural factors, beliefs, and the leader's mindset as an individual. Thus, the leader's
interpretation of the principle of "freedom and active" is reflected in foreign policy choices. This
condition subsequently becomes the object of media and public evaluation in assessing the consistency
of Indonesian diplomacy amidst the dynamics of international politics.

Thus, these findings simultaneously demonstrate the importance of the normative dimension in
understanding Indonesian foreign policy. However, this dimension has received relatively little
attention in academic studies. Nugraha (2022) emphasized that aspects beyond domestic functions,
such as the ideological, normative, and social dimensions of Indonesian foreign relations, are often
overlooked. Furthermore, the influence of the social and normative dimensions of Indonesian foreign
policy on the international community, including in the formation of international norms and the
socialization of legitimate behavior, has also been understudied. In other words, the findings of this
study contribute by demonstrating that the normative dimension influences foreign policy formulation
and serves as an important basis for media construction and public evaluation of such policies.

This contribution is reflected in the finding that evaluations of the BoP do not emerge as
standalone issues, but are constructed within the context of news coverage of the United States—Israel
and Iran conflicts. Thus, the context of international conflict serves as a framework that shapes how
the media represents Indonesia's position on the BoP. These findings suggest that the public's
interpretation of Indonesian foreign policy is influenced by media coverage of various international
events. In this process, the media acts as a bridge between international political dynamics and local
interpretations, shaping public perception of Indonesian foreign policy (Assefa, 2024).

The formation of public perception through this reporting impacts how the public understands
foreign policy issues and has implications for the acceptance of government policies. When policies,
such as Indonesia's involvement in the BoP, are perceived controversially, the narratives that develop
in the public sphere have the potential to influence the level of legitimacy and public acceptance of
those policies. Therefore, the findings of this study underscore the importance of the government
managing foreign policy communication in a more open, transparent, and responsive manner to the
dynamics of public opinion (Asad & Irfan, 2024). Public support is a crucial prerequisite for successful
foreign policy implementation (Arslan, 2025). Similarly, Zink (2019) asserts that modern diplomacy
demands the ability to negotiate internationally, while simultaneously developing strategic
communications capable of explaining policy rationale to the domestic public in a transparent and
consistent manner.
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d. Novelty and Theoretical Contributions

This research offers a novel contribution to media studies by examining how Republika.co.id's
coverage of the controversy surrounding Indonesia's involvement in the BoP through Braun and
Clarke's (2012) thematic analysis approach. Unlike conventional content analysis or framing analysis,
this research positions themes as reflexive constructions of meaning that develop through the
interaction between data, researchers, and the socio-political context surrounding news production.
This approach serves as the basis for this research to identify the interrelationships between themes
that shape the construction of meaning more comprehensively (Pearson et al., 2025).

The application of this approach yields empirical contributions to the study of Indonesian media
and foreign policy. To date, research on media representation has focused primarily on issues such as
ASEAN, bilateral diplomacy, or regional security. By using the BoP as a case study, this research
demonstrates how global geopolitical issues involving the United States, Israel, and Iran are
constructed in national media coverage, thus shaping discourses related to Indonesia's diplomatic
identity. In this process, the reporting reflects the dynamics of international conflict and constructs an
evaluative space that questions the consistency of Indonesia's foreign policy based on the principle of

‘bebas dan aktif’ (free and active).

These empirical findings also provide theoretical contributions to the development of thematic
analysis in media studies, particularly in understanding the process of meaning production in
international relations issues. This research demonstrates that the four identified themes function as
analytical categories and represent interconnected meaning structures that shape the construction of
media reality. Through these thematic structures, the media simultaneously negotiate the legitimacy of
international institutions, the credibility of global leadership, and Indonesia's normative position in
world peace governance.

This theoretical contribution is evident in the ability of thematic analysis to explain how thematic
structures in news coverage reflect news content and serve as a mechanism connecting international
events with domestic discourse. In the BoP case, international conflict is represented as a trigger for
evaluations of Indonesian foreign policy. Thus, this study demonstrates that the media places global
geopolitical issues within a domestic political context. Through this process, international events are
interpreted as a reflection of the identity and direction of Indonesian foreign policy.

The theoretical implication of these findings is that foreign policy legitimacy in the information
age is shaped through both formal diplomatic practices and representational processes in the public
sphere. In this process, the media plays a crucial role in shaping how policies are understood, debated,
and evaluated by the public. Therefore, this study confirms that thematic analysis is a relevant approach
to explaining the process of producing political meaning. This meaning is both shaped by the state and
negotiated through journalistic practices in the media.

These findings collectively emphasize the novelty of this research, which integrates Braun and
Clarke's (2012) thematic analysis approach with the study of media representation in the realm of
foreign policy. This integration demonstrates the usefulness of thematic analysis in identifying
dominant themes in news coverage. This approach plays a role in explaining how global conflict is
interpreted as a discourse on the legitimacy of Indonesian foreign policy, particularly regarding
Indonesia's participation in the BoP.

Conclusion

This study examines how Republika.co.id represents the controversy surrounding Indonesia's
involvement in the BoP through a thematic analysis approach (Braun & Clarke, 2012). This research
focuses on news texts published during the escalation of the United States—Israel conflict against Iran.
The research findings indicate that the BoP issue, as an international geopolitical phenomenon, is
simultaneously constructed as a discursive arena reflecting domestic debates regarding the direction
and principles of Indonesian foreign policy. In this process, the media functions as a conveyor of
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information and as a constructor of meaning that connects the dynamics of global conflict with national
diplomatic identity.

Based on the thematic analysis, this study identifies four main interconnected themes: the
evaluation of Indonesia's involvement in the BoP, the BoP's legitimacy crisis as a peace institution, the
delegitimization of the BoP's leadership, and the tension between peace rhetoric and military practices
on the ground. These four themes form a configuration of meaning that demonstrates the BoP's
representation as a symbol that raises questions about the consistency, credibility, and moral orientation
of global peace governance.

This configuration of meanings demonstrates that Republika.co.id's reporting tends to shift its
focus from external conflicts to internal reflections on Indonesia's position within the international
system. The conflict in the Middle East provides a context that encourages evaluative discourse on
Indonesian foreign policy, particularly regarding the implementation of the "free and active" principle
as the foundation of national diplomacy. In this context, the media serves as a space for articulation,
bringing together various actors to discuss Indonesia's involvement in the BoP. Through this space,
academics, religious leaders, civil society organizations, and political actors construct and negotiate
the meaning of Indonesia's involvement in the BoP.

From a thematic analysis perspective, this research's findings emphasize that themes are the result
of the construction of meaning formed through the interaction between data, researchers, and the
surrounding social context. Therefore, the four identified themes are crucial for representing the
content of the news and revealing how diplomatic controversies are constructed as issues of legitimacy
and political identity. These findings demonstrate that meaning regarding the BoP is continuously
produced and negotiated through media representation practices.

This interpretation also provides a conceptual contribution to the study of media and political
communication. This research demonstrates that thematic structures in news reporting function to
organize information and act as a mechanism for producing social meaning that frames the public's
understanding of international political issues. In the context of international relations, the media plays
a role in transforming global conflicts into discourses relevant to national interests, values, and
identities. Thus, the BoP issue serves as a debate about global peace institutions and a reflection of
Indonesia's position within contemporary geopolitical dynamics.

The implications of these findings suggest that the legitimacy of foreign policy in the public sphere
is determined by diplomatic achievements and by how those policies are represented and interpreted
in the media. Media representations can strengthen or diminish public perceptions of the consistency,
credibility, and moral orientation of foreign policy. Therefore, the media plays a strategic role as a
space for public deliberation, shaping public understanding of complex international issues and
influencing how the public assesses the direction of state policy.

However, this research has limitations due to its focus on a single online media outlet and a
relatively limited reporting period. Therefore, further research could broaden the scope of analysis by
comparing BoP representations in media with different ideological orientations. Future research could
combine a thematic approach with other methods, such as in-depth interviews or audience reception
analysis, to obtain a more comprehensive picture of the meaning-making process in news reporting.
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